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Abstrak 
Dalam analisis pertandingan bulutangkis terdapat keberhasilan pukulan yang menjadi senjata 
andalan seorang pemain agar dapat memenangkan suatu pertandingan, dan kegagalan pukulan 
yang menjadi salah satu faktor penyebab kekalahan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 
keberhasilan dan kegagalan pukulan dari Lee Chong Wei dan Lin Dan, meliputi pukulan servis, 
lob, dropshot, smash, drive, backhand, dan netting. Jenis penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif sederhana, dengan menggunakan software Dartfish. 
Sedangkan penelitian ini bersifat analisis dokumen berupa data sekunder dari pertandingan 
antara Lee Chong Wei dan Lin Dan untuk mendeskripsikan tahapan gerakan. Data hasil analisis 
berupa angka dianalisis menggunakan rumus statistika berupa hitungan persentase, 
 Hasil analisis data statistik menunjukkan persentase keberhasilan pukulan Lee Chong Wei 
sebesar 46,73% dan persentase kegagalan pukulan sebesar 53,27% dengan kegagalan pukulan 
terbanyak yaitu return smash sebesar 14%. Berbeda dengan Lin Dan yang memiliki tingkat 
keberhasilan pukulan sebesar 53,27% dan persentase kegagalan sebesar 46,73% dengan 
kegagalan pukulan terbanyak yaitu lob sebesar 13,08%.  
Simpulan penelitian diperoleh bahwa pertandingan ini dimenangkan oleh Lin Dan 
dengan skor 2-1 atas  Lee Chong Wei. Teknik pukulan yang paling mendominasi keberhasilan 
pukulan kedua pemain adalah smash dengan persentase 15-18%, sedangkan kegagalan pukulan 
yang mendominasi permainan Lee Chong Wei adalah return smash dan kegagalan pukulan yang 
mendominasi Lin Dan adalah lob. Hal tersebut dikarenakan posisi tubuh yang tidak tepat untuk 
mengambil bola sehingga pengembalian melebar atau tidak tepat, maupun gerak bola yang 
berada di posisi sulit sehingga tidak terjangkau dan gagal dikembalikan ke area lawan.  
Kata kunci :  Analisis, pertandingan bulutangkis 
. 
  
Abstract 
In the badminton match analysis, there unforced error be weapon in the match to get a 
winner point, and there forced error be one factor to be lose. The purpose of this study to 
analysis unforced error and forced error of Lee Chong Wei and Lin Dan, includes service, lob, 
dropshot, smash, drive, backhand, and netting. Types of study makes qualitative approach and 
simple quantitative approach if possible with descriptive method, while this study is document 
analys form secondary data. Data analysis result analyzed a number by percentage formula, 
while analyzed a picture by sorftware Dartfish. 
Data analysis result show unforced error the percentage of Lee Chong Wei by 46,73% 
and the forced error by 53,27%. Dominated forced error percentage of Lee Chong Wei is return 
smash by 14%. In contrast to Lin Dan had unforced error the percentage by 53,27% and the 
forced error by 46,7386%. Dominated forced error percentage of Lin Dan is lob by 13,08%. 
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 The conclution of this study is that badminton match was won by Lin Dan with a 
score 2-1 over Lee Chong Wei. Stroke technique that dominated unforced error both smash by 
15-18%, while dominated forced error of Lee Chong Wei was  return smash and dominated 
forced error of Lin Dan was lob. It is because improper body position to hit the ball so that the 
roght of return or not widen(out), and the ball movement in difficult position to return the 
opposite area.  
Key Word : Analysis, Badminton match 
 
 
PENDAHULUAN  
Bulutangkis adalah bentuk permainan yang 
dilakukan oleh dua orang (permainan tunggal) atau empat 
orang (permainan ganda), dengan menggunakan 
rangkaian bulu yang ditata dalam sepotong gabus sebagai 
bolanya, dan raket sebagai alat pemukulnya, di atas 
sebidang lapangan yang dibatasi oleh net. Dalam bermain 
bulutangkis diperlukan teknik dasar dan kemampuan 
tingkat dasar yang baik, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas permainan. Sedangkan teknik pukulan yang 
diperlukan dalam bermain bulutangkis diawali dengan 
melakukan servis dan dilanjutakan dengan pengembalian 
bola yang diarahkan ke tempat yang sulit dijangkau 
lawan dengan melakukan lop, dropshot, smash, 
backhand, drive, dan netting. Pada permainan 
bulutangkis ada empat hal pokok yang sangat penting 
untuk parameter peningkatan kualitas atlet dan presatasi 
yang dapat diraih, antara lain kemampuan fisik, teknik, 
strategi atau taktik, dan mental. Komponen pokok 
tersebut dimiliki oleh atlet-atlet professional yang 
bertanding di even-even bergengsi dunia, seperti 
Olimpiade London 2012. 
 Pada pertandingan bulutangkis final tunggal 
putra Olimpiade 2012 di London terjadi final ulangan 
Olimpiade Beijing 2008 yang saling bertaruh ambisi 
antara Lin Dan yang ingin mencetak sejarah sebagai 
pemain pertama yang sukses mempertahankan gelar, 
melawan Lee Cong We yang ingin menyumbangkan 
emas pertama untuk negaranya. Rivalitas kedua pemain 
menjadi inspirasi untuk diamati dari segi pukulan dan 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi suatu 
pertandingan. Seorang pelatih hendaknya mengetahui 
kemampuan anak didiknya, baik kelebihan pukulan yang 
dimiliki maupun tingkat kegagalan pukulan yang 
dominan pada saat bertanding. Selain itu, pelatih juga 
harus pandai memahami perbedaan karakter dan strategi 
saat bertanding antara pemain pengguna tangan kanan 
dan pemain pengguna tangan kiri (kidal), sehingga 
diperlukan analisis pertandingan saat atletnya bertanding 
untuk digunakan sebagai bahan evaluasi dalam 
memperbaiki dan meminimalisir tingkat kegagalan 
pukulan atlet tersebut. 
  
 Dilatarbelakangi dengan masalah tersebut, 
penulis ingin menganalisis pertandingan antara Lee 
Chong Wei dan Lin Dan dari segi keberhasilan dan 
kegagalan pukulan saat bertanding pada final tunggal 
putra Olimpiade London 2012, tujuannya agar dapat 
digunakan sebagai bahan referensi pelatih, pemerhati 
olahraga bulutangkis maupun pembaca pada umumnya. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif sederhana jika memungkinkan dengan metode 
deskriptif yang bersifat analisis dokumen. Pada penelitian 
ini, penulis menganalisis keberhasilan dan kegagalan 
pukulan oleh Lee Chong Wei dan Lin Dan, serta 
mendeskripsikan tahapan gerakan pada pukulan gagal 
yang menjadi kelemahan masing-masing atlet tersebut. 
Data sekunder diperoleh dari hasil rekaman video 
pertandingan yang diambil dari jaringan internet, salah 
satunya youtube. Instrumen pada penelitian ini 
membutuhkan beberapa software, antara lain: software 
media player classic  dan software Dartfish. Pada 
penelitian ini, teknik analisis data menggunakan rumus 
persentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pertandingan bulutangkis final Olimpiade 
London 2012 yang mempertandingkan Lee Chong Wei 
dan Lin Dan, dengan skor 2-1 atas kemenangan Lin Dan. 
Laga yang berlangsung selama 78 menit dengan total 
pukulan keseluruhan dari awal mulai set pertama hingga 
berakhirnya set ketiga sebanyak 154.755 pukulan. 
Sedangkan total keberhasilan dan kegagalan pukulan 
yang diamati sebanyak 107 pukulan. Dari hasil hitungan 
statistik dapat dijelaskan jika Lee Chong Wei maupun 
Lin Dan memiliki keunggulan dalam melakukan smash, 
khususnya jump smash yang paling sering dilakukan 
untuk mematikan gerak lawan, seperti yang terdapat  
pada tabel hasil analisa dibawah ini.  
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Selain smash, pukulan andalan lainnya yang 
berperan dalam memperoleh poin adalah netting dan lob. 
Kedua pukulan tersebut merupakan pukulan serang yang 
cukup efisien untuk memulai serangan maupun 
menghambat gerak permainan lawan. Sedangkan 
kelemahan dari kedua pemain juga tidak jauh berbeda, 
kelemahan paling dominan pada Lee Chong Wei adalah 
return smash, sedangkan Lin Dan kegagalan pukulan 
yang paling dominan adalah lob. 
Menurut data hasil pengamatan didapatkan 
keberhasilan dan kegagalan pukulan pada masing-masing 
set pertama adalah Lee Chong Wei memenangkan 
pertandingan dengan poin 21-15 atas Lin Dan. Dari hasil 
tersebut didapatkan jika keberhasilan pukulan Lee Chong 
Wei dan Lin Dan dalam meluncurkan serangan adalah 
pukulan smash, khususnya jump smash. Sedangkan 
kegagalan pukulan dalam set pertama yang menjadi 
penyebab kekalahan Lin Dan adalah pukulan lob yang 
seringkali melebar atau keluar lapangan (out). Kegagalan 
pukulan tersebut akibat kombinasi pergerakan 
pergelangan tangan yang kurang tepat dan komposisi 
enegi (power) yang dilecutkan pergelangan tangan 
berlebihan, dalam hal ini pada saat Lin Dan melakukan 
pukulan lob yang disilangkan, posisi pergelangan 
tangannya terlalu menyerong dibarengi dengan power 
yang terlalu besar dengan tujuan bola dapat sampai ke 
bagian area belakang silang, tetapi hasilnya malah 
melebar atau out. Sedangkan Lee Chong Wei seringkali 
melakukan kesalahan saat pengembalian smash oleh    
Lin Dan (return smash). Hal tersebut dikarenakan arah 
jatuh bola yang jauh dengan posisi tubuh Lee dan tajam, 
sehingga menyulitkan posisi tubuh Lee Chong Wei untuk 
melakukan pergerakan return smash. Namun, akibat Lee 
memaksakan pengembalian yang tidak sesuai dengan 
posisi tubuhnya, pergerakan tangan Lee juga mengalami 
kesulitan untuk mengembalikan return smash secara 
sempurna. Posisi tangan yang terlalu miring cukup jauh 
untuk menjangkau bola dan sudut yang dibentuk oleh 
pergelangan <45
o
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada set kedua permainan hanya berdurasi 
kurang dari 21 menit, peforma Lee Chong Wei 
mengalami penurunan dan sering mati sendiri, sehingga 
mengalami kekalahan dengan poin 10-21 atas 
kemenangan Lin Dan. Dalam set ini Lin Dan juga 
merubah pola permainan serangnya. Keberhasilan 
pukulan Lin Dan pada set kedua adalah permainan bola 
panjang atau lob dan keberhasilan Lee Chong Wei pada 
set kedua adalah pukulan smash. Sedangkan kegagalan 
pukulan oleh lee Chong Wei adalah lop, karena sering 
melebar keluar (out). Sedangkan Lin Dan sringkali gagal 
Tabel 1.1 Hasil Analisa Keberhasilan dan Kegagalan Pukulan 
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mengembalikan pukulan nettitng. Kegagalan pukulan 
yang terjadi diakibatkan oleh hal-hal yang tidak jauh 
berbeda pada set pertama, yaitu sudut pergelangan tangan 
yang tidak tepat, memaksakan pengembalian dengan 
posisi tubuh yang jauh dari posisi bola datang, dan bola 
yang tidak dapat dijangkau. Pola permainan Lee yang 
dengan mudah dibaca oleh Lin Dan pada set kedua dan 
berakhir dengan skor kedua pemain menjadi 1-1.  
Selanjutnya pada set ketiga yang merupakan 
penentuan kemenangan pada final Olimpiade London 
2012 dimenangkan oleh Lin Dan dengan skor 2-1 atas 
Lee Chong Wei. Laga yang berlangsung selama 35 menit 
ini, Lin Dan maupun Lee Chong Wei memperoleh poin 
terbanyak melalui pukulan smash, sedangkan kegagalan 
pukulan Lin Dan adalah drive yang diluncurkan oleh Lee 
Chong Wei, sedangkan kegagalan pukulan Lee yang 
paling mendominasi pada set ketiga ini adalah netting 
dan return smash. Pada set ketiga ini sering terjadi rally-
rally panjang antara kedua pemain. Lin Dan yang sempat 
tertinggal dengan poin 13-15 dan 16-18 atas Lee Chong 
Wei, berhasil menyamakan kedudukan menjadi 18 sama. 
kemudian Lee Chong Wei berhasil memperoleh poin 19 
terlebih dahulu sehingga memacu ambisinya untuk segera 
mengakhiri pertandingan dan memperoleh kemanangan. 
Namun akibat Lee Chong Wei terlalu berambisi bola 
gagal dikembalikan dengan sempurna dan menjadikan 
Lin Dan memperoleh game poin terlebih dahulu. 
Permainan rally-rally panjang hingga 45 pukulan terjadi  
dan diakhiri oleh pukulan underhand lob oleh Lee Chong 
yang melebar (out), sehingga Lin Dan berhasil 
mengakhiri set dengan poin 21-19 dan berhasil 
mempertahankan gelarnya sebagai juara Olimpiade 2008 
dan 2012.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan dari 
penelitian ini adalah pada final Olimpiade London 2012 
dimenangkan oleh Lin Dan dengan skor 2-1 atas Lee 
Chong Wei. Persentase keberhasilan Lee Chong Wei dan 
Lin Dan sebesar 46,73% dan 53,27%. Dengan pukulan 
yang mendominasi keberhasilan adalah smash sebesar 
15-18%. Sedangkan persentase kegagalan pukulan oleh 
Lee Chong Wei sebesar 53,27% dan 46,73% merupakan 
persentase kegagalan Lin Dan. Kegagalan pukulan yang 
mendominasi Lee Chong Wei adalah return smash 
sebesar 14,02%  dan kegagalan pukulan yang 
mendominasi Lin Dan adalah lob sebesar 13,08%. 
Saran 
Pelatih diharapkan memberikan feedback dengan 
membiasakan diri untuk menganalisis gerakan untuk atlet-
atlet berprestasi dunia, untuk dijadikan bahan feedback 
sebagai knowledge of performance bagi atlet asuhannya, 
sehingga memberikan pengetahuan dan pengalaman yang 
baik untuk para atlet dalam menghadapi lawan saat 
bertanding. 
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